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B. Vokal, pandang dan Diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing 
ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu juga 
untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw”dan “ay” seperti 
contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةلاسرلا ةسردملل menjadi al-risalat li 
al-mudarrisah. 
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ABSTRAK  
 
 
Kriswanto,  Gaguk. 2012.  SENGKETA WARIS ISLAM PASCA AMANDEMEN 
PASAL 49-50   UNDANG-UNDANG NO 7 TAHUN 1989 (Analisis 
Yuridis Terhadap Putusan PN Kab Kediri Perkara No. 83/Pdt.G/2009). 
Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Fakultas Syariah. Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr.H. Saifullah  
S. H., M.Hum. 
 
 
Kata Kunci: Sengketa Waris, Undang-Undang No. 7 Tahun 1989, Putusan PN Kab Kediri 
Perkara No 83/Pdt.G/2009. 
 
Dengan dikembalikannya perkara waris ke dalam wewenang absolut Peradilan 
Agama, hilanglah dualisme antara Peradilan Agama dengan Peradilan Negeri dalam 
persoalan kewenangan absolut perkara waris. Karena ketika hak opsi diberlakukan Undang-
undang memberi kesempatan kepada pihak yang bersengketa untuk memilih hukum waris 
yang berlaku di Indonesia, jika mereka berpendapat dengan sadar bahwa nilai-nilai hukum 
warisan Eropa yang berdasarkan KUH Perdata lebih adil dalam menyelesaikan pembagian 
waris, maka tentunya perkara ini dilimpahkan ke Pengadilan Negeri bukan ke Pengadilan 
Agama. 
Penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan kewenangan Pengadilan Negeri 
dalam perkara waris setelah keluarnya UU No 3 tahun 2006 dan untuk mengetahui aspek 
yuridis tentang keabsahan Putusan  Perkara No No 83/Pdt.G/2009/PN/Kab Kdr dengan  
ditinjau menurut hukum Acara Peradilan Agama. 
Metode penelitian ini, menggunakan  penelitian normatif yang mengkaji tentang 
asas-asas hukum dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif analitis. Sedangkan 
dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan studi dokumentasi dengan cara 
melakukan pencarian bahan dari sumbernya berupa dokumen, Salinan Putusan, fakta dan 
catatan. Kemudian bahan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis 
kualitatif deskriptif.  
Hasil dari penetian ini, peneliti penyimpulkan, pertama, Pada pasal 49 huruf b 
mengindikasikan bagi Peradilan Agama untuk menyelesaikan sengketa waris, sehingga 
perkara sengketa waris tidak berhak ditangani oleh Pengadilan Negeri. Kedua, , maka 
seharusnya dari pihak-pihak yang bersengketa atau dari pihak lembaga Peradilan 
mengajukan permohonan ke Mahkamah Agung untuk membatalkan Putusan No 
83/Pdt.G/2009/PN/Kab Kdr karena dianggap melanggar batas wewenang mengadili. 
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ABSTRACT  
 
 
Kriswanto,  Gaguk. 2012. ISLAMIC INHERITANCE CASE AFTER AMANDEMENT 
ARTICLE 49-50 UU NO 7 YEAR 1989  (Juridical analysis to State Court 
decree Kediri Regency Case No 83/Pdt.g/2009). Thesis. Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah department. Syariah faculty. Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Saifullah, S. H., M.Hum. 
 
 
Key words: Inheritance, UU No 7 year 1989, PN (State court) Decree Kediri Regency Case 
No 83/Pdt.G/2009. 
 
 
With the reversion of inheritance case to the absolute authority of religious court, 
there will no be dualism between religious court and state court in the case of absolute 
authority of inheritance case. Because when the option right is put into effect, law gives an 
opportunity to those who have conflict to choose inheritance law that is still effective in 
Indonesia. If they think that European based inheritance law is more effective, then 
inheritance case sent to the state court. 
The objective of this research is to describe the authority of state court in 
inheritance case after UU No 3 year 2006 is issued and to know the juridical aspect about 
the legality of case decision No 83/Pdt.G/2009/PN/ Kdr regency based on religious court 
procedure law. 
The method used in this research is normative research which analyzed law 
principles by using analytical normative juridical approach. For collecting data, the 
researcher used documentation study by searching document, decision copy, fact and note. 
Then the data were analyzed by using descriptive qualitative analysis method.  
The results of this research are first, article 49 letter b indicated religious court to 
solve inheritance case. Therefore, state does not have authority to handle it.  Second, those 
who had conflict or people from court should propose a petition to Supreme Court to cancel 
the decree No 83/Pdt.G/2009/PN/Kdr regency because it is considered that it beyond it‟s 
authority to process the case.   
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 البحث صلخستم
 
من الدادة  قانونالتعديلات في الالإسلام بعد فى خلاف الديراث  .2012. 03001280 غاغوك ،كرسوانتو
قضية رقم من منطقة كيديري  المحكمة العليا فى(تحليل الحكم القضائي ضد  6002سنة  3رقم  00  -49
ريعة. جامعة مولانا مالك . كلية الشالشخصيةل ا. قسم  الأحو البحث الجامعى). 9002/G.tdP/33
 الداجستير. . الدشرف د. سيف اللهالحكمية إبراىيم مالانج
 
منطقة كيديري بشأن  فى محكمة العليا، قرار 2006سنة  3كلمات البحث5 منازعات الديراث، القانون رقم 
 .9002/G.tdP/33القضية رقم 
ة بين الشؤون الدينية مع قضية المحكمة ثنائيالغني عن يورث المطلقة  المحكمة إلى عودة حالة الديراث
سنت اختيار قوانين الديراث الدعمول بها ، السلطة الدطلقة في مسائل الديراث. لأنو عندما شرعت حقوق الخيار
عدل في حل تقسيم أ بأنهاالأوروبي من القانون الددني  يتحقيق قيم القانون التراثبوا تيقن حينأطراف النزاع  بين
 محاكم الدينية. إلى لا عياىذه الحالة لا تفوض إلى المحكمة البأن لدؤكد الديراث، فمن ا
سنة  3القانون رقم  ورودفي مسألة الديراث بعد  علياوصف سلطة المحكمة ال لىإتهدف ىذه الدراسة 
وفقا  /NP/9002/G.tdP/38تحديد صلاحية القانونية للقرار بشأن القضية رقم تهدف ل و 2006
 ين من الدناسبات الدينية.استعراضها للقوان
تقنيات جمع أما نهج الدعياري التحليلي القانونية. البحث بطريقة تدرس الدبادئ الدعيارية للقانون بم اىذ استخدام
 البيانات استخدم الباحث دراسات الوثائق من مصدر الدواد في شكل وثائق الحقائق، قرارات النسخ و
 .                                                م التحليل النوعي وصفيالسجلات. ثم تم تحليل الدواد باستخدا
الخلاف على  ل  أن يحلمحكمة الدينية ل أن 49 فى فصلأولا، مادة ب  البحث5ىذا  ةجينتلخص الباحث 
ن أطراف . ثانيا، ينبغي مالعليا أن يحلها لمحكمةو لا يحق للا يحق ذلك القضية إلى نزاع الديراث حتى الديراث، 
رقم فى قرار طلب إلى المحكمة العليا لإلغاء القضائية الدال نمقد  أن ي اتاعنز  الد
 نتهك حدود السلطة.نو يلأ baK/NP/9002/G.tdP/33
